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Abstract

This study aims to analyze the influence of cash holding dan firm value on income smoothing. In 13
companies obtained with IPO criteria before 2018 and have complete financial report data for
research. The secondary data source used was financial reports on the Indonesian Stock Exchange.
Data analysis was carried out using multiple linear regression techniques. The research results show
that cash holding have a positive effect on income smoothing, and firm value has no effect on income
smoothing. The implications of these findings can be used as a basis for assessing the possibility of
income smoothing practiced carried out by the company.
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Abstrak

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cash holding dan firm value terhadap Income
Smoothing pada 13 perusahaan yang didapatkan dengan kriteria IPO sebelum tahun 2018 dan
memiliki data laporan keuangan lengkap untuk penelitian. Sumber data sekunder yang digunakan
adalah laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia. Analisis data dilakukan melalui teknik regresi
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash holding berpengaruh positif terhadap
income smoothing, sedangkan firm value tidak berpengaruh terhadap income smoothing. Implikasi
temuan ini dapat digunakan sebagai dasar penilain terhadap kemungkinan praktek income
smoothing yang dilakukan perusahaan.

Kata Kunci: Cash Holding, Firm Value, dan Income Smoothing

A. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sarana perusahaan untuk menyampaikan
informasi keuangan agar dapat digunakan oleh pihak internal maupun eksternal
perusahaan untuk membuat keputusan ekonomi terkait perusahaan. Salah satu
pengguna utama data laporan keuangan perusahaan adalah pihak investor. Investor
memerlukan informasi keuangan perusahaan untuk membuat keputusan investasi
terhadap suatu perusahaan. Umumnya dalam menganalisis laporan keuangan
perusahaan, perhatian investor lebih terfokus terhadap informasi laba perusahaan
tanpa memperhatikan prosedur yang dipakai untuk menghasilkan informasi laba.
Investor cenderung berasumsi apabila laba perusahaan dari waktu ke waktu
cenderung stabil menandakan kinerja perusahaan yang baik. Kondisi tersebut dapat
memberikan keamanan dan kepastian terhadap return investasi yang akan mereka
peroleh. Hal tersebut mendorong perusahaan cenderung untuk bertindak disfunctional
behavior. Perusahaan memiliki fleksibilitas untuk memilih kebijakan akuntansi yang
mendorong munculnya kemungkinan disfunctional behavior, salah satunya dengan
melakukan manajemen laba (earning management). Manajemen laba dapat dilakukan
dengan empat cara yaitu taking a bath, income minimization, income maximization, dan
income smooting.

Income smoothing merupakan tindakan pengurangan fluktuasi laba dari tahun
ke tahun dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang tinggi
pendapatannya ke periode-periode yang kurang menguntungkan. Income smoothing
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muncul ketika semua pihak yang terlibat di perusahaan mempunyai dorongan untuk
melakukan kepentingan masing-masing, sehingga muncul konflik kepentingan.
Manajemen perusahaan ingin mendapatkan penilaian yang baik dari pemegang saham
untuk memperoleh bonus. Sedangkan investor menyukai laba perusahaan yang stabil,
karena laba yang stabil menunjukkan pertumbuhan dan konsisten atas modal yang
diinvestasikan di perusahaan. Kondisi tersebut membuat manajemen cenderung untuk
melakukan tindakan income smoothing.

Cash Holding adalah kepemilikan sejumlah kas maupun setara kas yang
dipegang perusahaan untuk menjalankan kegiatan usaha perusahaan. Sifat cash
holding yang sangat likuid membuat kas sangat mudah dialihfungsikan atau digunakan
untuk tindakan yang tidak semestinya. Keberadaan sejumlah besar kas di perusahaan
dapat menjadi salah satu pemicu bagi manajemen perusahaan untuk melakukan
tindakan income smoothing dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi.

Firm value adalah penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan sejak
perusahaan didirikan yang mencerminkan prestasi perusahaan. Nilai perusahaan
adalah harga yang bersedia dibayar oleh investor saat perusahaan dijual, dapat juga
diartikan sebagai harga pasar atas perusahaan. Perusahaan yang memiliki firm value
tinggi akan lebih berani untuk melakukan praktek income smoothing. Hal tersebut
disebabkan perusahaan ingin menjaga kestabilan laba agar tetap tinggi di hadapan
para stakeholders.

B. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
1. Positive Accounting Theory

Positif Accounting Theory merupakan teori yang dikemukakan oleh Watts
dan Zimmerman pada tahun 1986. Positif Accounting Theory beranggapan bahwa
tujuan dari teori akuntansi adalah untuk menjelaskan dan memprediksi praktik-
praktik akuntansi. Teori ini menjelaskan sebuah proses menggunakan
pemahaman, kemampuan, dan pengetahuan akuntansi yang sesuai dengan
kebijakan akuntansi untuk menghadapi kondisi tertentu di masa depan. Menurut
Hery (2017) pendekatan yang digunakan dalam teori akuntansi positif adalah
pendekatan ekonomi dan pendekatan perilaku. Pendekatan ekonomi berkaitan
dengan biaya dan manfaat atas penggunaan metode akuntansi dalam hal
penyampaian laporan keuangan, serta pengaruh hasil pelaporan keuangan
terhadap internal dan eksternal perusahaan. Pendekatan perilaku berkaitan
dengan pihak manajemen yang memiliki kebebasan untuk memilih berbagai
alternatif dari kebijakan akuntansi yang ada dalam penyajian laporan keuangan.
Kebijakan akuntansi yang dipakai oleh manajemen akan memengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan yang disajikan. Salah satu informasi yang menjadi
perhatian utama pemakai data laporan keuangan perusahaan adalah informasi
mengenai laba perusahaan. Informasi laba menjadi perhatian utama banyak pihak
karena laba merupakan gambaran kinerja yang dihasilkan perusahaan melalui
kegiatan operasionalnya. Ada kalanya manajemen melakukan tindakan
manajemen laba demi mendapatkan respon yang baik dari publik.

2. Income Smoothing

Income Smoothing merupakan usaha untuk mengurangi fluktuasi laba
dengan memanipulasi laba agar jumlah laba suatu periode tidak terlalu berbeda
dengan jumlah laba periode sebelumnya. Namun tindakan income smoothing
bukan untuk membuat laba suatu periode sama dengan laba sebelumnya karena
dalam mengurangi fluktuasi laba juga perlu dipertimbangkan tingkat
pertumbuhan normal yang diharapkan pada periode tersebut. Tindakan income
smoothing akan berdampak mengurangi gejolak kenaikan laba, mengurangi pajak
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dan meningkatkan kepuasan investor terhadap kinerja manajemen. Tindakan
income smoothing yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan dapat
menyebabkan data informasi laba yang disajikan menyesatkan sehingga dapat
berdampak terhadap kesalahan pengambilan keputusan ekonomi oleh
stakeholders perusahaan. Oleh karena itu, para pemakai data laporan keuangan
perusahaan harus mewaspadai praktik income smoothing yang cenderung
dilakukan manajemen perusahaan untuk mengurangi fluktuasi laba yang
dilaporkan.

3. Cash Holding

Cash Holding merupakan sejumlah uang perusahaan yang terdiri dari kas
dan setara kas yang digunakan oleh manajemen perusahaan untuk kegiatan
operasional dan lainnya. Cash holding memberikan fleksibilitas bagi perusahaan
untuk menghindari kekurangan biaya investasi atau under investment. Ketika
perusahaan menyimpan kas (cash holding) terlalu sedikit, hal ini dapat
menyebabkan terganggunya likuiditas perusahaan dalam membayar biaya tak
terduga seperti utang jangka pendek yang jatuh tempo. Sebaliknya, ketika kas yang
dipegang perusahaan jumlahnya berlebihan, hal ini dapat menimbulkan kerugian
karena adanya kas menganggur (idlecash). Kas tersebut hanya tersimpan dan tidak
menghasilkan pendapatan apapun bagi perusahaan. Semakin tinggi cash holding
maka tindakan income smoothing yang dilakukan perusahaan juga akan semakin
tinggi, karena sifat kas yang sangat likuid dan mudah dikendalikan. Manjemen
cenderung akan mengambil keuntungan dari kas menggangur yang ada di
perusahaan dengan berbagai cara yang memungkinkan.
H1 : Cash Holding berpengaruh positif terhadap Income Smoothing

4. Firm Value

Firm Value merupakan hasil kerja manajemen perusahaan dari beberapa
dimensi diantaranya adalah arus kas bersih dari keputusan investasi, biaya modal
dan pertumbuhan. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan
yang baik. Bagi investor, nilai perusahaan merupakan konsep penting karena nilai
perusahaan merupakan indikator bagaimana pasar menilai perusahaan secara
keseluruhan. Nilai perusahaan pada prinsipnya adalah sebuah nilai yang
dipersepsikan oleh investor terhadap suatu perusahaan dan penilaiannya
dikaitkan dengan harga saham. Jika harga saham perusahaan di pasar tinggi, maka
nilai perusahaan tinggi. Sebaliknya jika harga saham perusahaan di pasar rendabh,
maka nilai perusahaan rendah. Begitu pentingnya nilai perusahaan, maka setiap
perusahaan akan berusaha untuk terus meningkatkan nilai perusahaannya. Tetapi
kenyataannya, terkadang kondisi tersebut sulit untuk diwujudkan, sehingga
manajer menggunakan cara yang tidak tepat dalam upaya meningkatkan nilai
perusahaan yakni dengan melakukan praktek income smoothing. Praktek income
smoothing akan berakibat pada penurunan terhadap kualitas laba perusahaan
yang pada akhirnya akan menyesatkan pengguna laporan keuangan perusahaan.
H2 : Firm Value berpengaruh positif terhadap Income Smoothing

C. METODE PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Sektor Industrial di
Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai 2022 dengan jumlah 55 perusahaan. Sampel
yang diperoleh sebanyak 13 perusahaan melalui metode sampling purposive dengan
kriteria yakni perusahaan yang Initial Public Offering (IPO) sebelum tahun 2018 dan
memiliki data laporan keuangan lengkap untuk penelitian. Penelitian ini menggunakan
sumber data sekunder dari laporan keuangan perusahaan Sektor Industrial dari tahun
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2018 hingga tahun 2022 yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia.
Analisis data dengan model regresi linear berganda, dengan didahului analisis statistic
deskriptif dan uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas,
dan autokorelasi).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel dependen penelitian yaitu Income Smoothing memiliki nilai
minimum negatif sebesar 58,6345. Nilai tertinggi Income Smoothing yaitu sebesar
77,2944. Nilai ini menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang melakukan
tindakan Income Smoothing cukup tinggi. Meskipun demikian, nilai rata-rata
sebesar 3,026173, dan standar deviasi sebesar 17,3672859 menunjukkan adanya
variasi Income Smoothing yang tinggi. Berikut disajikan hasil statistik deskriptif
dari 65 Perusahaan Sektor Industrial di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018
sampai dengan 2022:

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N [ Minimum | Maximum | Mean S.td'.
Deviation
CH 65 ,0106 ,6896| ,130657 ,1183267
PBV 65 ,1230 7,805912,111953| 2,0237417
IS 65| -58,6345| 77,294413,026173|17,3672859
Valid N (listwise) | 65

Sumber: Output SPSS, 2024

2. Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian normalitas dengan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,125, mengindikasikan bahwa residual
yang dihasilkan dalam model regresi terdistribusi secara normal. Selain itu, tidak
ditemukan masalah multikolinearitas karena uji multikolinearitas menghasilkan
nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Model regresi juga
tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas dan autokorelasi, karena uji
Spearman Rho menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 untuk semua
variabel, dan nilai Durbin-Watson sebesar 2,268 berada di antara nilai dU dan 4 -
du.

3. Analisis Korelasi, Koefisien Determinasi, dan Uji F

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji

Adjusted
Model B T Sig. F R R
Square
(Constant) 208,246 5,036 0,000
Cash Holding 5,388| 15,580 0,000 10,322 | 0,072 0,036
Firm Value -2,574| -0,399 0,692

Sumber: Output SPSS, 2024

Berdasarkan Tabel 2, persamaan regresi dapat dibentuk dalam penelitian ini
adalah:

Y=208,246 + 5,388 x1 - 2,574 X2
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Dari hasil uji yang sudah dilakukan, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,072, artinya terdapat hubungan yang lemah antara variabel independen
yaitu cash holding dan firm value terhadap variabel dependen yaitu income
smoothing. Cash holding dan firm value berpengaruh terhadap income smoothing
sebesar 3,6 persen sedangkan sisanya 96,4 persen dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti. Model regresi pada penelitian ini layak untuk dianalisis karena
nilai Fhitung yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan nilai Ftabel yaitu
10,322 > 4,737 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05.

4. Analisis Pengaruh
a. Pengaruh Cash Holding terhadap Income Smoothing.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, cash holding
berpengaruh positif terhadap income smoothing pada perusahaan sektor
Industrial di Bursa Efek Indonesia sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.
Cash Holding adalah kepemilikan sejumlah kas maupun setara kas yang
dipegang perusahaan untuk menjalankan kegiatan usaha perusahaan. Sifat
cash holding yang sangat likuid membuat kas sangat mudah dialih fungsikan
atau digunakan untuk tindakan yang tidak semestinya. Ketika perusahaan
menyimpan kas (cash holding) terlalu sedikit, hal ini dapat menyebabkan
terganggunya likuiditas perusahaan dalam membayar biaya operasional
seperti utang jangka pendek yang jatuh tempo dan biaya tak terduga.
Sebaliknya, ketika kas yang dipegang perusahaan jumlahnya berlebihan, hal ini
dapat menimbulkan kerugian karena adanya kas menganggur (idlecash). Kas
tersebut hanya tersimpan dan tidak menghasilkan pendapatan apapun bagi
perusahaan. Semakin tinggi cash holding maka tindakan income smoothing
yang dilakukan perusahaan juga akan semakin tinggi, karena sifat kas yang
sangat likuid dan mudah dikendalikan.

b. Pengaruh Firm Value terhadap Income Smoothing.

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, firm value tidak
berpengaruh terhadap income smoothing pada perusahaan sektor Industrial di
Bursa Efek Indonesia sehingga hipotesis kedua (H2) ditolak. Perusahaan
dengan firm value yang baik umumnya memiliki lebih banyak sumber daya,
termasuk tenaga kerja yang kompeten dan sistem informasi keuangan yang
baik, sehingga dapat mempersiapkan laporan keuangan dengan cepat dan
akurat. Selain itu, perusahaan dengan firm value yang baik cenderung memiliki
tingkat kepatuhan yang lebih tinggi terhadap standar akuntansi dan pelaporan
keuangan. Perusahaan dengan firm value yang baik akan dipantau oleh banyak
pihak termasuk dari pihak regulator, sehingga perusahaan akan terdorong
untuk menjaga keakuratan dan ketepatan dalam penyajian laporan keuangan.
Pengawasan dari banyak pihak membuat perusahaan cenderung
mengembangkan sistem pelaporan yang efisien dan mekanisme pengelolaan
risiko yang baik. Semua faktor ini secara kolektif akan memperkecil praktek
income smoothing yang mungkin terjadi di perusahaan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash holding berpengaruh positif terhadap
income smoothing, sedangkan firm value tidak berpengaruh terhadap income
smoothing. Keterbatasan pada penelitian ini yaitu kemampuan model penelitian dalam
menjelaskan variabel dependen. Saran yang dapat diberikan kepada peneliti
selanjutnya yaitu menganalisis variabel independen lain seperti profitabilitas, resiko
keuangan, dan struktur kepemilikan; memperpanjang periode penelitian; serta
mempertimbangkan sektor usaha lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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